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ABSTRAK

Patient Safety (kesedlamatan pasien) adalah bebas dari harm (cedera) yang termaksud didalamnya adalah
penyakit, cedera fisik, psikologis, social, penderitaan, cacat, kematian dan laian-lain yang seharusnya tidak terjadi
atal cederayang potensial, terkait dengan pelayanan kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan pelaksanaan
Patient Safety. Desain penelitian menggunakan studi Cross Sectional. Subyek penelitian adalah perawat sebanyak
43 responden. Teknik pengumpulan data dengan kuisioner, anditik metode Chi-Sguare digunakan dalam anadisis
data.

Saran bagi rumah sakit dengan adanya informasi yang berkaitan dengan pelakasanaan Patient Safety
diharapkan pihak RSUD Andi Djema Masamba dapat memberikan dukungan terhadap tenaga perawat baik
dukungan fasilitas maupun pengetahuan perawat sehingga dapat mengembangkan kemampuan perawat dalam
melakukan pelayanan kepada pasien sesuai dengan standard yang diharapkan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap Dan Pelaksanaan Patient Safety.

ABSTRACT

Patient Safety was free patients from harm (injury) which shall include illness, injury, physical,
psychological, social, suffering, disability, death and othersthat should not supposed to happen or injury potential,
related to health services.

Correlation aims to knowledge and nurse attitude with implementation of patient safety. Design research
using cross study. Subjects with nurse were 43 respondents. Data collection techniques by questionnaire, Chi-
Sguar e analytic methods used in data analysis.

Suggestions for hospitals with information related to Patient Safety are expected that Andi Djemma
Masamba Regional Hospital can provid support of facilities so as to develop the ability or nurse in providing
services to patients in accordance with the expected standards.

Keywords : Knowledge, Attitudes and | mplementation of Patient Safety.

PENDAHUL UAN keamanan obat yang perlu diwaspadai (high-

Depertemen kesehatan dalam alert), 4) kepastian tepat-lokasi, tepat
menetapkan keberhasilan patient safety, prosedur, tepat pasien operasi, 5)
diteapkan sasaran yang secara internasional pengurangan resiko infeksi terkait pelayan
disebut dengan International Patient Safety kesehatan, 6) pengurangan resiko pasien

Gold (IPSG). Enam sasaran yang harus
dicapai tersebut vyaitu 1) ketepatan
identifikasi  pasien, 2)  peningkatan
komunikas yang efektif, 3) peninkatan

jatuh (Depkes 2011).

Rumah Sakit Andi Djema Masamba
yang didirikan di Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara dan sudah berdiri
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lama. Jumlah perawat di ruangan IGD dan
ICU memiliki jumlah perawat + 43 orang
dengan latar belakang pendidikan DIl
keperawatan sebanyak 23 orang, SKEP
NERS sebanyak 20 orang, dan Bidan
sebanyak 1 orang (data RSUD Andi Djema
Masamba 2019).

Hasil pengamatan penulis, pasien
yang di rawat di RSUD Andi Djema
Masamba adalah sebagian besar warga
Masamba yang masyarakatnya masih hidup
di desa kecil sehingga pasien serta keluarga
yang menjaganya juga mempunya latar
belakang budaya dan kebiasaan hidup yang
kurang mengikuti perkembangan kemajuan
peayanan kesehatan. Ketebatasan dalam
pengetahuan serta pengalaman tentang
standard pelayanan pasien merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pasien dan
keluarga pasien untuk tidak terlalu
melakukan  tuntutan yang berlebihan
terhadap pelayanan di Rumah Sakit ini.
Pasien dan keluarga pasien bahwa pelayan
yang telah mereka dapatkan sudah cukup
untuk  memenuhi  kebutuhan  dalam
memecahkan masalah kesehatan yang
dihadapinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
perawat di IGD dan ICU RSUD Andi Djema
Masamba  sebagian  perawat  belum
menyadari tentang pentinya pelaksanaan
patient safety dan dari hasil observas tentng
patient safety didapatkan bahwa penempatan
obat-obat di ruangang belum diatur sesuai
standard yang ada, masih banyak yang
mencampurkan letak antara obat yang high-
aet dengan obat-obatan lainya. Maka
dengan ini penulis tertarik untuk mengambil
penelitian tentang Hubungan Pengetahuan
Dan Skap Perawat Dengan Pelaksanaan
Patient Safety di Ruangan IGD dan ICU
RSUD Andi Djema Masamba Tahun 2019.

METODE PENELITIAN
Desain  penelitian ini  adalah
penelitian kuantitaif dengan menggunakan

deskriptif koleras dengan metode cross
sectiona  dimana pengukuran variable
independen dan  variable  dependen
dilakukan sekaligus dengan jumlah populasi
43 orang penarikan sampel pada penelitian
ini menggunakan totol sampling. Penelitian
ini di laksanakan di ruang IGD dan ICU
RSUD Andi Djema Masamba selama satu
bulan pada bulan September pada Tahun
2019.

Instrument  penelitian yang di
gunakan Untuk memperoleh informasi dari
responden, peneliti menggunakan
pengumpulan data berupa data demografi
dan  kusioner.  Kusioner  demografi
merupakan kuesioner yang mengukur
variable independent yakni karakteristik
responden meliputi umur, jenis kelamin,
status perkawinan, tingkat pendidikan dan
lama bekerja. Kuesioner diis oleh perawat
pelaksana dengan menuliskan angka pada
variable usia kerja dan memberi tanda (V)
pada variable jenis kelamin, pendidikan dan
status perkawinan.

Untuk kuesioner pelaksanaan patient
safety yang terdiri dari 10 pertanyaan yaitu
Baik = skor 2 nilai =9 dan Kurang = skor 1
nila < 9 .dan kuesioner pengetahuan yang
terdiri  dari 12 pertanyaan dengan
mengguanakan Skala Guttman yaitu Baik =
skor 2 nilai = 56 dan Kurang = skor 1 nilai
< 55 . Dan kuesioner sikap yang terdiri dari
15 pertanyaan dengan menggunakan Skala
Likert yaitu sangat setuju (nilai 4), setuju
(nilai 3), tidak setuju (nilai 2) dan sangat
tidak setuju (nilai 1), dengan nilai Positif =
Skor 2 Nila = 37,5, dan nilai Negatif =
Skor 1 Nilai < 37,5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden
Ber dasar kan Pengetahuan Perawat,
Sikap Perawat dan Pelaksanaan Patient
Safety
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Katego

Karakteristik " Frekuenss Persen
Baik 30 69,77
Pengetahuan Kurag 13 30,23
Sik Posistif 25 58,14
P Negatif 18 41,86
Baik 27 6279
Pelaksanaan Kurang 16 37,21
Jumlah Total 43 100,00
Sumber : Data Primer,2019
Berdasarkan tabel 5.3 di atas,

menunjukkan responden perawat di ruang
IGD dan ICU RSUD Andi Djemma
Masamba yang berpengetahuan bak
sebanyak 30 orang (69,77%), dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 13 orang
(30,23%). Responden perawat yang
mempunyai sikap pisitif sebanyak 25 orang
(58,14%), dan yang mempunyaik sikap
negative sebanyak 18 orang (41,86%).
Responden perawat yang Pelaksanaan
Patient safety Baik sebanyak 27 orang
(62,79%), dan yang Pelaksanaan Patient
safety kurang sebanyak 16 orang (37,21%).
a Hubungan Pengetahuan dengan
pelaksanaan Patient Safety di ruang
IGD Dan ICU RSUD Andi Djemma

Masamba
Tabe 5.4
Pel aksanaan Patient Total
Pengetah Safety

getanuan Baik Kurang

N % N % n %
Baik 24 80,0 3 231 27 1000
Kurang 6 200 10 76,9 16 100,0
Total 28 651% 15 34,9 43 100,0

P=0,001

Sumber : Data Primer, 2019

Dari tabel 5.4 diatas diketahui bahwa
27 responden dengan pengetahuan baik,

sebanyak 24 orang (80,2%) dengan
pelaksanaan Patient safety bak dan
sebanyak 3 orang (23,1%) dengan

pelaksanaan Patient Safety kurang. Dan dari
16 responden yang berpengetahuan kurang,
sebanyak 6 orang (20,0%) dengan
pelaksanaan Patient baik, dan 10 orang
(76,9%) dengan pelaksanaan Patient Safety
kurang.

Hasil analisis statistic dengan uji
fisher’s (uji Chi-square tidak memenunhi
syarat karena nilai expected kurang dari 5
(25,0%)) diperoleh nilai P Value (0,001) <
0,05 maka Hipotesis Penelitian (HO) ditolak
dan (HA) diterima artinya ada hubungan
yang sSignifikan antara sikap dengan
pengetahuan pelaksanaan Patient Safety.

b. Hubungan Sikap dengan pelaksanaan
Patient Safety di ruang IGD Dan ICU
RSUD Andi Djemma Masamba

Tabel 5.5
pel aksanaan Patient
Safety
Sikap : Tota
Baik Kurang
n % n % n %
Negatif 6 33, 12 66,7 18 100,0
3
Pisitif 21 84, 4 16,0 25 100,0
0
Tota 28 65 15 349 43 100,0
1

P=0,001
Sumber : Data Primer, 2019

Dari tabel 5.5 diatas diketahui bahwa
dari 18 responden dengan sikap negatif
sebanyak 6 orang (33,3%) berperilaku baik
terhadap pelaksanaan Patient Safety dan
berperilaku kurang sebanyak 12 (66,7%)
terhadap pelaksanaan Patient Safety. Dan
dari 25 responden dengan sikap positif
sebanyak 21 orang (84,0%) yang berperilaku
baik terhadap pelaksanaan Patient Safety
dan sebanyak 4 orang (16,0%) berperilaku
kurang terhadap pel aksanaan Patient Safety.

Hasil analisis statistic dengan uji
fisher’s (uji Chi-sguare tidak memenunhi
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syarat karena nilai expected kurang dari 5
(0,0%)diperoleh nilai P Value (0,001) < 0,05
maka Hipotesis Penelitian (HO) ditolak dan
(HA) diterima artinya ada hubungan yang
signifikan antara sikap dengan pengetahuan
pel aksanaan Patient Safety.

Berdasarkan hasil pendlitan yang
dilaksanakan di bahwa dari 18 responden
dengan sikap negatif sebanyak 6 orang
(33,3%)  berperilaku  bailk  terhadap
pelaksanaan Patient Safety dan berperilaku
kurang sebanyak 12 (28.6%) terhadap
pelaksanaan Patient Safety. Dan dari 29
responden dengan sikap positif sebanyak 21
orang (84,0%) vyang berperilaku baik
terhadap pelaksanaan Patient Safety dan
sebanyak 4 orang (16,0%) berperilaku
kurang terhadap pel aksanaan Patient Safety.

Hasil analisis statistic dengan uji
fisher’s (uji Chi-sguare tidak memenuhi
syarat karena nila expected kurang dari 5
(0,0%)diperoleh nilai P Vaue (0,001) < 0,05
maka Hipotesis Penelitian (HO) ditolak dan
(HA) diterima artinya ada hubungan yang
signifikan antara sikap dengan pengetahuan
pel aksanaan Patient Safety.

Penelitian ini  didapatkan sikap
perawat pelaksana di ruang IGD Dan ICU
RSUD Andi Djemma Masamba hamper
mendekati  standar maksimal  dalam
penelitian akan tetapi masih belum secara
keseluruhan. Terbukti dengan masih ada 10
responden (71.4%) yang mempunya sikap
negative terhadap pelaksanaan Patient
Safety dari 43 responden. Keadaaan sikap
perawat pelaksana yang negative member
pengaruh terhadap pelaksanaan Patient
Safety di RSUD Andi Djemma Masamba.

dalam penditian Widya Feronikca
Hia yang berJudul hubungan penegtahuan
dan skap perawat dengan pelaksanaan
kesdlamatan pasien (patient  safety),
penelitian menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan perawat
dngan pelaksanaan keselamatan pasien
(patient safety). Hal ini disebabkan karena

karakteristik lama bekerja perawat yang
kami teliti, yakni sebagian besar lama
bekerja 1-5 tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Hasll andisis datistic dengan uji
fisher’s (uji Chi-square tidak memenuhi
syarat karena nilai expected kurang dari
5 (25,0%)) diperoleh nila P Value
(0,001) < 0,05 maka Hipotesis
Penditian (HO) ditolak dan (Ha)
diterima artinya ada hubungan yang
signifikan antara sikap  dengan
pengetahuan  pelaksanaan  Patient
Sfety.

2. Hasll andisis datistic dengan  uji
fisher’s (uji Chi-square tidak memenuhi
syarat karena nilai expected kurang dari
5 (0,0%)diperoleh nilai P Vaue (0,001)
< 0,05 maka Hipotesis Penelitian (HO)
ditolak dan (Ha) diterima artinya ada
hubungan yang signifikan antara sikap
dengan  pengetahuan  pelaksanaan
Patient Safet.

3. Terdapat hubungan yang signifikan
anatara hubungan pengetahuan dan
skap perawat dengan pelaksanaan
Patient Safety di ruang IGD Dan ICU
dengan tingkat nilai signifikan P=0,001.

Saran

Dengan adanya informasi yang
berkitan dengan pelkasanaan Patient Safety
diharapkan pihak RSUD Andi Djema
Masamba dapat memeberikan dukungan
terhadap tenaga perawat baik dukungan
fasilitas maupun pengetahuan perawat
sehingga dapat mengembangkan
kemampuan perawat dalam melakukan
pelayanan kepada pasien sesuai dengan
standard yang diharapkan. Dukungan lain
berupa sosidlisas dn evaluas peorgram
pelaksanan Patient Safety yakni penekanan
tentang identifikasi pasien, komunikasi yang
baik sesuai dengan standar yang baik bagi
sesame perawat maupun perawat dengan
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profes lainnya, pengedalian dan
penatal aksanaan pemberian obat-obatan dan
penyimpananna, pentingnya mencuci tangan
sebelum dan sesudah melakukan tindakan
serta peningkatan upaya dalam mencegahan
pasien jatuh.
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